BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan selama melakukan penelitian, dapat
diambil kesimpulan bahwa telah dianalisis, dirancang, diimplementasi serta
dilakukan pengujian terhadap sistem informasi perijinan surat ijin masuk kawasan
konservasi (simaksi) berbasis web di Kementrian Kehutanan, diantaranya adalah:

a. Sistem informasi perijinan surat ijin masuk kawasan konservasi (simaksi)
berbasis web di Kementrian Kehutanan sudah terkomputerisasi dalam
pengelolaan data dan dapat diakses melalui jaringan internet.

b. Sistem informasi yang dibangun dapat memberikan fasilitas
notikasi/pemberitahuan untuk staff pemanfaatan dan pelayanan sesuai yang
diharapkan yaitu memberikan informasi berupa jumlah pengajuan perijijnan
yang diajukan pemohon.

c. Sistem informasi yang dibangun dapat memberikan informasi ke pemohon
tentang format lampiran yang dibutuhkan untuk pengajuan perijinan.

d. Dalam pembuatan surat ijin masuk kawasan konservasi (simaksi) lebih
optimal dengan adanya sistem yang terintegrasi, sehingga waktu yang
diperlukan dalam proses perijinan menjadi lebih cepat.

e. Mempermudah petugas dalam mengolah data yang berkaitan dengan

perijinan simaksi
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f. Dalam pembuatan laporan perijinan dan laporan administrasi per bulan
dapat dilakukan dengan cepat sehingga mengurangi adanya keterlambatan
pembuatan laporan yang sering dialami.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang
diharapkan yaitu dilakukan suatu pengembangan terhadap sistem informasi
perijinan surat ijin masuk kawasan konservasi (simaksi) berbasis web di
Kementrian Kehutanan, diantaranya adalah:

a. Perangkat lunak sistem informasi perijinan ini masih dapat dikembangkan
seiring dengan berkembangnya spesifikasi kebutuhan pengguna sistem yang
harus dipenuhi dalam mencapai hasil dan kinerja sistem yang lebih baik.

b. Perlu adanya pengembangan sistem seperti sistem pendukung keputuan
untuk dapat mempermudah staff di Kementrian Kehutanan dalam

penjadwalan perijinan .



